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Lampiran 13

PEDOMAN PERHITUNGAN

KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

1. Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum disusun dengan
berpedoman pada ketentuan tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum.

2. Perhitungan komponen Modal hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Di dalam perhitungan laba tidak termasuk pengakuan laba karena penerapan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 46 tentang Akuntansi Pajak
Penghasilan.

b. Di dalam komponen modal disetor tidak termasuk pengakuan modal yang
dipesan yang berasal piutang kepada Pemegang Saham sebagaimana ditetapkan
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 21 tentang Akuntansi
Ekuitas.

c. Yang dimaksud dengan Dana Setoran Modal adalah dana yang sudah disetor
penuh untuk tujuan penambahan modal namun belum didukung dengan
kelengkapan persyaratan untuk dapat digolongkan sebagai modal disetor seperti
pelaksanaan rapat umum pemegang saham maupun pengesahan anggaran dasar
dari instansi yang berwenang. Untuk dapat diperhitungkan sebagai Dana
Setoran Modal maka dana setoran tersebut harus ditempatkan pada rekening
khusus (escrow account) dan penggunaannya harus dengan persetujuan Bank
Indonesia.

d. Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap tidak dapat dikapitalisir kedalam modal
disetor dan atau dibagikan sebagai saham bonus dan atau dividen.

e. Kekurangan Pembentukan Penyisihan Aktiva Produktif oleh Bank merupakan
komponen biaya pada laba tahun berjalan.

f. Yang dimasukkan dalam komponen laba tahun-tahun  lalu maupun laba tahun
berjalan adalah jumlah setelah diperhitungkan taksiran pajak, kecuali apabila
Bank diperkenankan untuk dapat mengkompensasi kerugian sesuai ketentuan
perpajakan yang berlaku.

g. Peningkatan atau penurunan harga saham pada portofolio tersedia untuk dijual
merupakan selisih antara harga pasar dan nilai perolehan atas penyertaan Bank
pada perusahaan yang sahamnya tercatat di Pasar Modal.

3. Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko dan Modal  mengacu pada
pedoman pada  Lampiran 13a dan Lampiran 13b.


